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Abstract

The history of dowry since the Prophet Syu'aib provided opportunities for
workers for eight to ten years. The dowry process since hosting, may not be
determined but implicitly there must be dowry if there is already a qobul
permit, it may also be determined before the marriage contract. The amount of
dowry is In accordance with the ability of the prospective husband. The legal
basis comes from the Qur'an and hadith. Mahar is a condition for marriage not
to get married. Terms of a worship are carried out before practicing the pillars
of marriage. If the condition has finished the problem, just leave the gift after
the initial intercourse between husband and wife. If it is stated that the
number of dowry is proud of itself if there is a large number If there is a slight
sense of humiliation, especially the wife and family and the husband. As if the
rich bought valuable items if they were called the price. Mentioning wrong
giving, even hurting the juice is certainly getting wrong. Mention dowry or
alms to describe the alms of charity, not to believe in Allah and later in the
day. Mahar is paid by the husband after the first initial contact
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Abstrak

Sejarah mahar sejak Nabi Syu’aib memberikan kesempatan untuk pekerja
selama delapan sampai sepuluh tahun. Proses mahar sejak peminangan,
boleh tidak ditentukan namun secara tersirat pasti ada mahar jika sudah ada
1jab qobul, boleh juga ditentukan sebelum akad nikah. Besaran mahar sesuai
dengan kemampuan calon suami. Dasar hukumnya bersumber dari Alquran
dan hadis. Mahar adalah syarat nikah bukan rukun nikah. Syarat suatu
ibadah dilakukan sebelum mengamalkan rukun nikah. Jika syarat sudah
selesai masalahnya, tinggal pemberiannya sesudah awal senggama suami dan
isteri. Jika disebutkan jumlah mahar terjadi bangga diri jika besar
jumlahnya. Jika sedikit terjadi rasa hina diri terutama isteri dan keluarganya
dan pihak suami. Seolah-olah kaya membeli barang berharga jika disebut
harganya. Menyebutkan pemberian salah, bahkan sampai menyakitikan
perasan tentu semakin salah. Menyebutkan mahar atau sedekah
menggambarkan sedekah riya, tidak beriman kepada Alloh dan hari
kemudian. Mahar dibayar suami setelah menggauli awal pertama
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A. Pendahuluan

Pendahuluan merupakan pengantar kepada pembaca dalam hal apa
saja yang akan diuraikan dalam tulisan dimaksud. Untuk itu dalam
menuntaskan masalah mahar maka sanagt penting diuraikan tentang
sejarah, prosesnya, besarannya, dasar hukumnya, apakah mahar syarat atau
rukun nikah, perlu penyebutan jumlah mahar sat akad nikah dan kapan
dibayarkan mahar (Ridwan, 2020). Dalam suroh al-Qoshosh ayat 27

menjelaskan tentang sejarah mahar dalam Islam yaitu:
Gl G )l e G 158 il 8 s il o3l e o G as) aagil ¢ )| ) 0
(27) Caliall fe 6L &) S0k Slle
Artinya: Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan)

dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu
Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang- orang yang baik."

Nabi Syu’aib ingin menikahkan salah satu putrinya kepada Musa,
karena Musa orang yang kuat dan amanah atas ajuan dua purinya, dalilnya
sebagai berikut:

Ol G (oo Bl ale 325 (e 216 355 W5 (22) el 2150 b & i) o O (e 218l 4558
g (58 (23) 58 A Uy el Hatal Ja a8 Y 6 LERS 1 08 13,5 50 ag b Ge 3255
o O S8 LA e G LA elad (24) 58 R Be ) S W ) 05 0 O ) s
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(26) el g il alind a5 G sl el G aiag

Artinya: Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan ia berdoa (lagi):
"Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar". dan
tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di
sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan
ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang
sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu
(dengan berbuat at begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-
pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak Kami
adalah orang tua yang telah lanjut umurnya". Maka Musa memberi
minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia
kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku
Sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang
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Engkau turunkan kepadaku". kemudian datanglah kepada Musa
salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia
berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia
memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum
(ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib)
dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib
berkata: "Janganlah kamu takut. kamu telah selamat dari orang-
orang yang zalim itu". Salah seorang dari kedua wanita itu berkata:
"Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita),
karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya".

Proses menentukan mahar dalam Islam sudah dijelaskan, tidak
mungkin belum dijelaskan (Akhmad Maimun, 2023). Hal ini terdapat
penjelasannya ayat berikut:

8598 Al o 5 88 sl o b ey A 8 Vsl 3 b 05 A e sl AL ) oK 21 Y

236) (it ) o s iy saally 12l

Artinya' Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu

menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan

mereka dan kamu belum kamu menentukan maharnya (sebelum

akad nikah). Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah

(pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut

kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya

(pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu
merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.

Asbabun nuzul ini membantu kita untuk mendekati pemahaman, di
mana ayat ini turun kasus seorang pria menikahi seorang wanita, belum
menentukan jumlah maharnya sebelum akad nikah, kemudian dia ceraikan,
maka Rosul perintahkan memberikan mut’ah yaitu peci (Maskur et al., 2022).
Berarti boleh lakukan akad nikah walaupun suami dan isteri belum
menentukan berapa dan apa maharnya. Namun secara tersirat, pasti wajib
ada mahar jika ada akad nikah (Siregar & Mardiah, 2021b). Jika mahar boleh
belum ditentukan sebelum akad nikah, jadi berapa yang disebut tkan jumlah
maharnya, mohon direnungkan Kembali. Dengan demikian mahar adalah

syarat akad nikah, tetapi tidak disebutkan mahar saat ijab qobul akad nikah
(Siregar, 2021).
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Boleh ditentukan mahar sebelum akad nikah jumlah atau besarannya,
atas dasar sepakat calon suami dan isteri, serta kedua orang tuanya jika
masih ada (M. R. et al., 2022). Namun dalam ayat di atas tidak ada kata yang
menjelaskan wajib disebutkan jumlah mahar saat 1ijab qobul. Kondisi
menentukan mahar sebelum nikah, jika kasus seorang isterli yang muslimah,
sedangkan suaminya masih kapir (Nisa’ & Darmawan, 2021), dalilnya sebaagi
berikut:
hsra i S cliaba Ghsiiale 3 Gadlady alel A Bh shalals o Haled s aala 13 15kl Gl W
V3 Gh o sdl Gh s 1) G ASE O e 218 5 1581 L s 5 G Gala g 5 540 0 B4 Y D Y

(10) &S5 ade 25 2850 2835 0 234 2800 ) 658 L 1 sflal s 8 ) il 5 a0 5800 aamy ) &

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan
mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-
benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi
mereka. Dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang
telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah
kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah
mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di
antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Nonmuslim menikah, cerainya salah satunya masuk Islam demikian
juga muslim suami isteri satu murtad maka wajib cerai. Suami isteri Islam,
belum dicampuri suami satu murtad, maka otomatis batal nikah (Hasiah,
2023). Menikahi nonmislim haram dalilnya QS, al-Baqgoroh ayat 221. Maka
iddahnya seperti iddah cerai, jika hamil sampai melahirkan, jika masih haid 3
kali haid, jika monofous 3 bulan. Gunanya menungu apakah ada kesadaran
suami yang kapir mau Islam. Jika selama iddah tidak mau muslim, maka
mereka otomatis cerai karena keislaman isteri (Siregar & Mardiah, 2021a).
Selama mereka suami dan isteri, jika ada mahar dikasih suami yang kapir,
maka isteri wajib mengembalikan maharnya disamkan dengan tolaq khulu’,

di mana isteri minta cerai (QS, al-Baqoroh ayat 229).
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Dengan demikian isteri memilih duluan mahar ditentukan nikah kedua
kepada muslim, apakah cukup biaya mengembalikan mahar kepada suami
yang pertama masih kapir. Manfaatnya agar dia suami yang kapir mendapat
modal untuk menikah dengan wanita, mudah-mudahan dapat isteri yang
Muslimah. Masih wajar isteri membayar maharnya, karena dia sudah
menikah dengan seorang muslim yang didambakannya (Siregar, 2022).
Menyebutkan pemberian salah, bahkan sampai menyakitikan perasaan tentu
semakin salah, dalilnya sebagai berikut:

Jiek Al e ol s AL Ga% Vs Gl sl Al 5l a8 35 fall a&saia 1l 1T Gl @i g
(264) (o A0 2580 (5060 ¥ &5 ) & a0 B (500 Y 1alim 4858 (i 5 Aglals S el o) saa

Artinya: Hail orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena riya kepada manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin
yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat,
lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak menguasai
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.

Kata &ixa artinya sedekah, sama dengan istilah mahar dengan 55
(4) U ya Vb 3508 U 400 ¢ B &0 (il (8 4085 (ygilBiia 223 pada suroh an-Nisa’ ayat 4
Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), termasuk menyebutnya
saat akad nikah, jika banyak bangga jika sedikit menyakiti perasan, menjadi
omongan orang banyak. Seperti orang yang menafkahkan hartanya karena
riya kepada manusia, jadi pemberian yang disebutkan menggambarkan

sedekah riya, dan menggambarkan manusia yang tidak beriman kepada

Allah dan hari kemudian

B. Mahar Syarat Nikah Bukan Rukun

Syarat merupakan serangkaian ibadah yang wajib dikerkajakan
sebelum pellaksanaan rukun ibadahnya. Selanjutnya syarat itu masih
melekat pada rukunnya. Contohnya syarat solat berwudu’ hukumnya wajib.

Saat mengerjakan rukun solat kita tetap dalam keadaan berwudu (Akhmad
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Maimun, 2023)’. Jika batal wudu’ maka batal solat, demikian syarat lainnya
seperti tutup aurat, menghadap qiblat, suci badan dan tempat solat dari najis.
Dibandingkan dengan puasa, kita tetap dalam keadaan dalam menbatalkan
puasa, karena syaratnya menahan diri dari segala yang membatalkan puasa,
Islam, balig, jangan haid, jangan sedang nifas, namun syarat itu tidak
disebutkan saat puas atau solat, seperti aku puasa aku Islam, aku solat aku
sedang dalam wudu(Siti Solekhah, 2020)’. Dan lainnya dari syarat itu sendiri :
1. Berdasarkan perbandingan syarat solat dan puasa dengan mahar, di mana
mahar itu syarat akad nikah, tidak perlu disebutkan saat ijab qobul akad
nikah

2. Namun mahar sebagai syarat nikah tetap terpaut atau terikat dalam ijab
qobul akad nikah sampai kapan suami mampu tetpa menajdi utangnya’
kecuali dimaafkan oleh isterinya

3. Analisisnya dijelaskan dalam Alquran pada suroh al-Bagoroh ayat 236
dijelaskan boleh belum ditentukan mahar sebelum akad nikah namun
secara tersirat wajib ada mahar jika sudah diselenggarakan ada akad
nikah.

4. Ayat 237 pada suroh al-Baqoroh boleh ditentukan jumlah mahar sebelum
akad nikah, tetapi penyebutan saat akad nikah tidak dijelaskan apakah
disebutkan aau tidak

5. Ketidak ada penjelasannya dalam ayat di atas, maka yang berwenang
menjelaskannya tentu Rosul bukan umat

Penyebutan mahar saat ijab qobul akad nikah tidak perlu penjelasan
dalam Kitab Figh Malik (Shulton, 2020) sebagai berikut: Ucapan ijab dari
wali 4% i &iakii | dalam kitab Figh Maliki, sebagai berikut:

S35 5 ¢ A by SRR 5l O3 ol (8555 T &) ¢ sy sl e s

Blaia 2o &l 5i5 ¢ 036 alga 5l

Contoh wucapan Ijab dari wali yang shohih adalah : Aku nikahkan
kepadamu Putriku si Fulanah walaupun tidak menyebutkan maharnya, jika
perwakilan wali nikah lafazh ijabnya: Aku perwakilan meniikahkan

kepadamu si anu binti sianu, atau perwakilkan menikahkan fulanah (sebut
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namanya) tanpa menyebut jumlah maharnya. Boleh juga dengan contoh
lafazh langsung wali nasab (5 &y iaia SEAKH) artinya: “Aku nikahkan
kepadamu Hafshoh putri ‘Umar. Atau dengan lafazh s seall o5 & i & &is g
Artinya Aku nikahkan kepadamu Karimah putri Kultsum al-Himri).Contoh
lafazh akad nikah dalam hadis tanpa menyebutkan jumlah mahar adalah

Jeé &y daia SEA&H dalilnya sebagai berkut:

Lagle B (o) o G ) e g A1 A0 sl G e (0T OB 5550 e inls Ul gl i s
i ) Gl Lals gile Eaad e ) G Gaglh ek 06 Aaally (35175 20 38 dlls e 0 s
Ul Cals e J8 1% e 7550 Y G 10 38 0 I EAG 5 el b Akl 06 ek ey dala SR
Al i 0 s O utle 38 V) Gt L ) paf O sk o 4008 06 a0 & Bt a5l 28 diaa

il & 58 515 Al adle A a0 ey S Y ST 2806 038 s e

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata, telah mengabarkan
kepadaku Salim bin Abdullah bahwa dia mendengar Abdullah bin
Umar radliallahu 'anhuma bercerita, bahwa Umar bin Khattab
berkata ketika Hafshah binti Umar menjanda dari Khunais bin
Hudzafah As Sahmi -ia termasuk di antara sahabat Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam yang ikut serta dalam perang Badr dan
meninggal di Madinah-, Umar berkata, "Maka aku datangi Usman
bin 'Affan dan kutawarkan Hafshah kepadanya. Aku berkata, "Jika
engkau mau, maka aku akan menikahkan kepadamu dengan
Hafshah binti Umar." Utsman hanya memberi jawaban, "Aku akan
melihat perkaraku dulu, " aku lalu menunggu beberapa malam,
kemudian ia menemuiku dan berkata, "Nampaknya aku tidak akan
menikah pada saat ini." Umar berkata, "Kemudian aku menemui
Abu Bakr, kukatakan padanya, "Jika engkau menghendaki, maka
aku akan menikahkan kepadamu dengan Hafshah binti Umar." Abu
Bakar hanya terdiam dan tidak memberi jawaban sedikitpun
kepadaku. Dan kemarahanku kepadanya jauh lebih memuncak
daripada kepada Utsman. Lalu aku menunggu beberapa malam,
ternyata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meminangnya.
Maka aku menikahkannya dengan beliau. Kemudian Abu Bakr
menemuiku dan berkata, "Sepertinya engkau marah kepadaku
ketika engkau menawarkan Hafshah kepadaku dan aku tidak
memberi jawaban sedikitpun." Aku menjawab, "Ya." Abu Bakr
berkata, "Sebenarnya tidak ada yang menghalangiku untuk memberi
jawaban kepadamu mengenail apa yang engkau tawarkan kepadaku,
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kecuali aku mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam sering menyebut-nyebutnya, dan tidak mungkin aku akan
menyebarkan rahasia Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.
Kalaulah beliau meninggalkannya, tentu aku akan menerima
tawaranmu."

Jika perwakilan maka lafazhnya disebutkan: Aku perwakilan: Aku

nikahkan kepadamu ... (sebutkan nama calon isteri), binta ... (harus
disebutkan nama wali aslinya). Lafazh qobul dari calon suami 3 Al &g

&5 3 (artinya Aku terima nikahnya, penjelasannya sebagai berikut:

Ve leds 5 3 Ealks &l £ 550 Ok 3l s O ¢ A 5T a5 55 ¢ ladly A fay L) (Jiad
Y1 31 s 5 L V) 2

Pasal penjelasan syahnya lafazh Ijab SBAZ 5 Ay syahnya ucapan
calon suami atau qobul adalah &35 31 @3 &dd dan tidak ucapan ijab kecuali
dengan kata <Ea&i 3 &iss)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Syu’aib memberikan upah
kepada Musa berupa kambing yang banyak yang diperuntukkan untuk mahar
calon isterinya serta modal kerja selanjutnya setelah menikah dalilnya

sebagai berikut:

s e S Tl 156 )1 Y 06156 5 s e 0 4Ly Sl 81 (st i U
(29) &sihiad 2l U (a3

Artinya Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan
dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng
gunung ia berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini),
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat
membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau
(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan."
Timbul permasalahan kapan diberikan yang pasti oleh Musa kepada
Isterinya, tidak ada lafazh yang menjelaskannya dalam ayat ini

Jadi pemberian mahar oleh suami setelah senggama awal, agar isteri
tidak ada kesempatan membodohi calon suaminya. Bahwa dia katanya
perawan pada hal bukan lagi, maka awal malam pertama dia bilang sama
suami, aku sedang haid, antarkan aku pualng sementara ke umah
orangtuaku. Setelah habis masa haidku aku beri tahu agar abang menjemput

saya. Ternayata dia lari atau kabur menikah dengan laki-laki lain. Karena
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sudah dapat akta nikah sebagai tanda janda terhormat, dan sudah mendapat
mahar sekian juta. Kepada calon suami saat awal malam pertama bilang
sama 1isteri, jika kamu nati ternyata masih perawan maka semua mahr ini
milikmu, nmaun jika tidak maka anda tidak ada hakmu sedikitpun. Yakinlah
anda jika masih perawan maka dia mau dites, jika tidak tentu dia tidak mau
dites. Cara mentesnya, ambil sarung tangan terbuat dari karet tipis, baru
masukkan jari kelingkingmu, jika teriak benaran dan kesakitan yang amat,
maka masukkan lagi induk jarimu tentu dia tambah sakit. Atau yang
peraktisnya, saat pinangan dilihatkan sama pihak medis yang jujur atas

pilihan calon suami apakah masih perawan atau tidak

C. Kesimpulan

Sejarah mahar sejak Nabi Syu’aib memberikan kesempatan untuk
pekerja selama 8 sampai tahun. Proses mahar sejak peminangan, boleh tidak
ditentukan namun secara tersirat pasti ada mahar jika sudah ada 1jab qobul,
boleh juga ditentukan sebelum akad nikah. Besaran mahar sesuai dengan
kemampuan calon suami, Dasar hukumnya bersumber dari Alquran dan

hadis.

Mahar adalah syarat nikah bukan rukun nikah. Syarat suatu ibadah
dilakukan sebelum mengamalkan rukun nikah. Jika syarat sudah selesai
masalahnya, tinggal pemberiannya sesudah awal senggama suami dan isteri.
Jika disebutkan jumlah mahar terjadi bangga diri jika besar jumlahnya. Jika
sedikit terjadi rasa hina diri terutama isteri dan keluarganya dan pihak
suami. Seolah-olah kaya membeli barang berharga jika disebut harganya.
Menyebutkan pemberian salah, bahkan sampail menyakitikan perasan tentu
semakin salah.
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